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ABSTRACT

The purpase of this study was ta determine the effect of three dimensions of emotional intelligence, spirfi:al
intelligence, intelleceal intelligence on ethical behavior with audit expertence as ain iniervening variable. Thiy
research was conducted at the Public Accounting Fina (KAP) in Surabaya. The sampling lechnique used was
purpostve. sampling and 49 audits were obsained. This study uses a descriprive analysis merthod with a
quantitetive approach based ¢ the resudts of respondents’ responses regarding emotional intelligence, spiritual
ietligence, and intellectual intelligence on vihical behavior with awdit experience ax an intervening variable,
The data source used is the primary date souwrce. The data collection jechnique used was o questionnaire using
a Likert scale of 5. The hypothesis testing used was multiple linear analysis methods. The resulis of this study
indicate that emotional intelligence, spiritual imelligence, and intelligence have a sigmficant effect on ethical
behavior through audit experience. For further research, researchers suggest 10 be able jo develop research by
adding ather variables aor discussed in this study. In addition. further researchers are expected 1o expand and
aded 1o the obyect under study using different respondents

Keywords: Emotional Imelligence, Spiriteal Intelligence Intellectual Intelligence; Ethical Behavior Audit
Experience

PENDAHULUAN

Kantor Akuntan Publik (KAP) yang terkenal di Indonesia mengalami masa suram pada tuhun 2019,
Karena beberapa KAP yang terdampak permasalahan pada laporan Kevangunnya, seperti masalih
menggelembungkan penghasilan dilaporan kevangan PT Hanson mtemaltional Tbk tahun 2016,
masalah laporan kevangan ditahun 2018 PT Asuransi Jiwasmya, kasus gagalnya mengaudit laporan
keuangan PT Indosat Tbk, kusus laporan keumngan pada PT Garuda Indonesia Thk Peniode 2018, dan
musalah SNP Finance dithun 2018 (1], [2].

Akuntan Publik (AP) yuitu Seomng profesi yang mengaudit biporun keuangan diperusahaan serta
membert saran jika laporan tersebut sudah tensaji menyesuaikan dengan Standar Akuntans: Keuangan
(SAK) dari Ikatan Akuntan Indonesia (IAl). Saat melakukan pekerjaannya, akuntan publik berdasar
pada etika yang menjadi rancangan moralitas sebaga dasar dalam menjalin hubungan terhadap
pengguna, kelompok pekena, serta masyarakat. Adanya kode etik akan memberikan keyakinan
kepada pengguna lapomn keuangan mengenai mutu pelayanan yang diberi lewat sejumlah rancangan
kode etik. Peraturan dalam akuntan publik dirancang dalam membentuk suatu Keadaan yang sesuan
disektor audit, namun dalam praktiknya sebuah kebijakan tak selalu dapat menanggulangi masaloh.
Misalnya dalam masaluh etika dalam audit [3],[4],

Ketika membentuk karakteristik kehidupan social seseorang, kecerdasan emosional, spiritual, serta
intelekiual berperan sangat penting. Tingginya tingkatan kecerdasan emosi, spiritual serta intelekal
setiap orng dapat menambah pengetahuan kehidupannya yang menjadikan mereka dapat
menganalisa dampak kehidupan yang buruk serta menunjukkan bidupnya pada kepumsan yang
bermutu




Kecerdasan emosional yaitu potens: pengendalian diri, pengenalan din, memotivasi, berempati,
sena kewampilan sosial yang membedakan terhadap kecerdasan spiritual yang berfungsi
memaksudkan dalam menyelesaikan permasalaban  terkait makna maupun penilaian dalam
menyesuatkan tindakan terkait pengetabuan secara global, dapat mengetahu jika perilaku setiap orang
lebih berarti dari pada yang lninnya. Maka kecerdasaan spiritual dapat diartikan menjadi potensi
dalam bertindak terhadap rasa sayang mavpun kebijaksansan dalam menjaga ketenangan batin atas
kenyataan yung ada, Adapun juga, kecerdasaan intelektual akan menjadi potensi dalam menjalankan
pekerjaan dengan abstrak yang memakai gagasan, svmbol, Jogika, potensi pengenalan, dan memakai
abstrak dalam menuntaskan permasalahan terbaru. Dengan demikian, perilaku etis akan berpengaruh
pada kecerdasan emosional serta intelektual vang mana 80% ditentukan oleh kecerdasan emosional
dan sisanya sebesar 20% atas keberhasilan seseorang berdasarkan kecerdasan intelektualnya [S], [ 1],

Perilaku etis mlah perilaku yang menyesuaikan norma, penilaian, serta hukum yang berjalan,
Norma akan menjadi dasar seseoarang saat berpenilaku. Tindakan ets akan berguna dalam keperluan
personal serta dalam berhubungan dilingkup social. Dapat disimpulkan bahwa tindakan dipakai
menjudi benwk indikasi pekerjaun, serta bentuk kerja yang menjadi sebuah sisi dan kesuksesan,
sehingga tindakan merupakan faktor terpenting pada sebuah perusahaan. Adapun sejumlah hal lain
yung akan memben pengaruh perilaku etis, misalnya dalam pengalaman sudit yang menjodi
pengamalan para auditor saat melakukan pemenksaan audit laporan kevangan berdasarkan masa atau
tugas yang diatasi, Audit yang berpengalaman dapat peham dan tahu akan sejumlah permasalahan
dengan mendalam senta mudah menyesvaikan kemajuan dilingkungan audit klien. Penjelasan tersebut
memperlihatkan apabila audit memiliki kinerja yang handal sesuai bidang menjadikan tingginya mutu
nudit yang diciptakan [6]. 7], [¥].

Penelitian tersebut mempunyai lima variable, yaitu vanable kecerdasan emosional, spiritual,
intelektunl  yang menjadi varioble independent, perilaku etis menjadi varinble dependent, sertn
pengalaman audit menjadi variable intervening. Riset tersebut tidak sama terhadap riset sebelumnya
yang membedakan antara Kecerdasan emosional, spiritual serta kecintaan vang terhadap persepsi etis
mahasiswa akuntansi tentang kode etik akuntan. Adapun juga berbedaan lain dan penelitian
sebelumnya yang bertentang kecerdasan emosional, spintual pada pengatahuan akuntansi dasamya
terhadap motivasi yang akan memoderasi [9], [10].

Penelitian ini memasukkan variabel intervening pengalaman audit dalam dampak kecerdasan
emosional, spiritual, intelekwal pada penlake ctis, Tetapr, niset tersebut tidak sama terhadap
penelitian sebelumnya. Riset sebelumnya memakai variable pengalaman audit idak menjadi vanable
intervening Jdampak kecerdasan emosional, spiritual, intelektual pada penlaku etis, Schingga,
pembaruan riset tersebut yait terdapat variable intervening pengalaman audit atas dampak vanable
kecerdasan emosional, spinitual, serta intelcktual pada perilaku ctis,

Sementara itu, mniset terdahulu yang berjudul Pengaruh Kecerdasan Intelektual, Kecerdasan
Emosioanl, dan Kecerdasan Spiritual pada Perilaku Etis dengan Pengalaman sebagai Variabel
Pemoderssi. Menyimpulkan jika Kecerdasan emosioan] memiliki pengaruh positive pada perilaku etis,
Pengalaman memperkua: dampak kecerdasan intelectual, emotional, serta spintual kepada perilaku
ctis serta risct tentang Faktor yang berpengaruh pada Penlaku Etis Mahasiswa Akuntansi, Dapat
disimpulkan jikn keceradasan emosioanal. spiritual serta pengetahuan etika akuntansi memiliki
pengaruh pada perilaku etis mahasiswa. Sementara kecerdasan intelectual tak memiliki pengaruh pada
tindakan etis dengan parsial. Kecerdasan intelectual, emotional. spiritual serta etik akuntansi secara
simultan memiliki pengaruh pada tindakan etika mahasiswa [11], [2].




Beberapa Pencliian tentany dampak pengetahun Kode Euk Akuntan. Kecerdasan Intclectual,
Emotional, Spiritual sena Locus Of Copwol pada perilaku etis mahasiswa akuntansi  dapat
disimpulkan bahwa IQ, EQ, SQ serta LOC memiliki pengaruh positif pada perilaku etis mahasiswa
akuntans: dan penclitan dampak kecerdasan intelectual, emotional serta spiritual pada kualitas kerja
audit dikantor akuntansi public Pekanbaru. Hasil riset ditarik kesimpulan jiku ketiga kecerdasan
terscbut berpengaruh dengan simultan pada kualitas kera audit dikantor akuntansi public Pekanbaru
(2] (1]

Dari beberupa penclitian terdahulu yang sudah dikemukokan mengenai pengalaman seorang audit
dalam kecerdasan emotional. spiritual, senta intelectual bahwa sangat memiliki pengaruh positive
dalam perilaku etis scorang audit. Tetapi dalam beberapa penelitian diatas belum ada keterungan jelas
mengenal personal audit dalam lama masa kerju juga mempengarvhi scormng  audit  dalam
memperbaiki kualitas diri. Dari penisnwa itu, penulis ingin meneliti lebih dalam untuk mengetahui
seberapa pentingnya masa lama kerja dan pengalaman audit dalam perkembangan diri. Kemudian
penulis rangkum kedalam sebuah judul yaitu “Pengaruh Tiga Dimensi Kecerdasan terhadap Perilaku
Etis dengan Pengaluman Audit”

Dari scjumlah pemaparan dan kaitan antar variable serta tujuan riset dalam mengujikan hipotensi
yuakni

H1 : Kecerdasan emotional berpengaruh pada periluku etis.

H2 : Kecerdasan spiritual berpengaruh pengarub pada perilaku etis,

H3 ; Kecerdasan intelectual berpengaruh pada perilaku etis |

H4 : Pengalaman andit berpengurub pada perilaku etis.

HS : Kecerdasan emotional berpengaruh pada pengalaman audit.

H6 : Kecerdasan spiritual berpengaruh pada pengalaman audit.

H7 : Kecerdusan intelectunl berpengaruh pada pengalaman audit.

HS : Kecerdasan emotional berpengaruh puda pengalaman audit melalui perilaku etis.
H9 | Kecerdasan spiritual berpengaruh padai pengalaman audit melalui periluku etis,

H10 : Kecerdasan intelectual berpengaruhi pada pengalaman audit melalui perilaku etis,

Kecerdasaan Emosional \
(x1) H1

H2

Kecerdasan Spiritual Pengalaman audit (2) He

(X2)

H6 H9

Perilaku Etis {Y)

H10
H7

Kecerdasan Intelektual / H3 x
(x3)




Penclitian tersebut memakar pendekatan kovantitatf, scbab nset terscbut akan menemukan
apakah ada pengaruh antar variable independen terhadap variable dependen dan juga variabel
intervening, Variabel adalah suatu hal yang beragam bentuknya dan diterapkan oleh penelitian agar
dipahami supaya memperoleh data mengena persoalan itu, [15], Vanable intervening pada nset
terschbut adaluh Pengalaman Audit (Z). Vanable independent vaitu Kecerdasan Emosional (X1),
KecerdasanSpintual (X2) serta Kecerdasanlntelektual (X3), Dan untuk dependent variasble yaitu
Pertlaku Etis (Y).[13].{14]

KecerdasanEmosional (X1) yuitu potensi pengenalan perasaan personal dengan sescorang, potensi
dorongan individu, serta potensi mengendalikan emosi secara bijak dalam diri individu saat
berhubungan terhadap sescorang [ 16]

Indikator yung digunakan adalnh [16]

Pengenalan dir,
Pengendalian din.
Dorongan,

Empata,
Ketrampilan social.

e

KecerdasanSpiritual (X2) yainu persoalan pribadi yang berdasar pada beragam kepercavaan, serta
berfokus kepada penemuan jati diri setiap orang [16]

Indikator yung digunakan adalah [16]

1. Konsisten
2. Keatulusan

KecerdasanIntelekival (X3) yaiu potensi yang diperdukan dalam menjalankan berugam kegiatan
psikis dalam menjalankan pemikiran. penalaran, serta pemecahan permasalahan . [17]

Indikator yang digunakan adalah [17)

1. Potensi pemecahan masalah.
2. Imelligent verbal,
3. Intelligent pruktis.

Perilakultis (Y) yaitu indakan yang menycsualkan norma social dengan global yang berbubungun
terhadap perilaku positif.[ 18]

Indikator yang digunakan adalah [19]

Intergritas.

Obyektivitas,

Kompentensi dan kewaspadaan profesionalitas.
Keruhasian.

Tindakan profesionalitas

e

Pengalaman Audit (Z) yais penggabungan atas seluruh hal yang didapat lewat hubungan yang
dilaksanakan dengan berulang terhadap benda alamiah, kondisi, ide. serta penginderan. [20].




Indikator yang digunakan adalah [21]

1. Masa kenu audit,
2. Beragam tugas yang diatasi.
3. Beragam orgunisasi yang dilakukan audit.

Populasi dan Sampel

Populasi pada riset tersebut yakni semua audit yang berkerja di KAP Surabayu. dengan jumlah
audit ataupun auditor kurang lebih sebanyak 174 pekerja. Pada nset tersebut. sampel akan diambil
memakai teknik sampel Purpasive. Metode sampel purposive adalah salah satu teknik yang metode
pengumpulan datanya diambil secara acak berdasarkan sebuah karaktenstik. Sampel purposive yang
dimaksudkan disini yait audit yang kerja di KAP Sumbaya serta audit yang akan menjadi respondens.
Audit atsupun auditor schagm sampling niset im ada 63 audit. Teknik pengumpulan datanya dengan
cara membagikan kuisoner online dengan menggunakan google from kepada seorang audit di KAP
Surabayn. Angket yang diberi terhadap respondens berbentuik  rancangan pernyataan  yang
bethubungan terhadap kecerdasan emotional, spintual, mtelectual, perilaku etis dan pengalaman
nuditor. Dalam memberikon kuisioer dilaksanakan supava penulis mendapat informasi vang bisa
dipakai dalam pemecahan masalah riset serta mengujikan hipotesis vang sudah diterapkan, Standar
yang dipakai dalam pemecahuan masalah riset maupun pengujian hipotesis yang sudah diterapkan.
Standar yang dipakai menggunakan skala likent, vakni skala yang memiliki § tingkatan prefensi
respon yang memiliki nilai 1-5. yaitu:

Sangmtsetuju, di nilai 5.

. Setuju, di nilai 4

Netral, di nilai 3.
Tidaksetuju, di nilaz 2.

. Sangat tidaksetuju. di nilai 1.

Gk -

Likert likert terpilih menjadi aliematfe respon dalam melakukan pengukuran periluku sant
memberikan skor nilni. Lalu datanya skan dilakukan pengolahanmenggurakan pengujian statistic,
yakni pengujian stustic deskriptic, uji reability, uji validins, pengujian ssumsi Klasik, uji regresi
liniear berganda. dan uji hipotesis yang tersusun atas pengujian statistic T, pengujian statistic F. uji
determinasi. sera analisis jalur,

HASIL DAN PEMBAHASAN

A, Penjelasan Umum Obyek Penelitian

1. Lokasi Penelitian

Penclitinn tersebut dilaksanakan i KAP Sumbaya yang berjumlah 23 perusahaan, Riset
tersebut dilaksanakan di KAP Surabaya sebab sermnua KAP di Surabaya memiliki banyak
berdomisili di Wilayah Sumbaya Timur, Berdasarkan jumlah semua KAP di Surabaya Timur, ada
11 KAP yang man menjadi obyek penelitian. Riset tersebut dilaksanakan menggunakan sampel
dari audit pekerja di KAP SurabayaTimur dalam direktorat KAP 2017 yang terbit berdasarkan
IAPI

data  yang dikumpulkan pada riset tersebut menggunakan Kuisoner online  dengan
menggunakan google from yang sudah disebar terhadap pihak Kantor Akuntan Publik, sebelum
penyebaran kuisoner kami mendatangi KAP dikawasan SurabayaTimur untuk meminta izin Karena
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menjadikan objck penclitan. Jumlah sampel yang dischar dan digunakan untuk penclition

sebanyak 49 sampel.
Tabel 2.1
Data Sampel Penelitian
No. Nama KAP Kuisoner
Dikirim
3. KAP Hadori Sugiarto
2| .l‘(ﬂhf’.vl_iambung S_t_ni:ﬁ(;ri’gunw & Rekan 4
3. KAP Richard Risambessy 2
4. KAP Buntaran & Liswati 6
5. KAP Drs, AnfH.P 5
6. KAP Drs. Henry & Sugeng 3
y KAP Habib Basuni & Heryadi 4
8. KAP 7 KKP Drs. Robby Bumulo 5
o. Kap Setijuwati 5
10. Kap Sockamto Adi Syahril 5
Il Kap Maroeta & Nur Shidig 6
Total 49
Sumber © Data diolah, 2023,
B. Analisis Data
Uji Analisis Deskriptif
Tabel 3.1
Hasil Up Desknptif
1 N Min Mux Mean | Std. Deviations
Kecerdasan 19 16 % 0.76 8538
Emosioaal
Kecerdasan 49 12 32 267 4616
Spritual
Kecerdasan 19 4 a2 2857 7260
Intelektual
Perilaku Etis 49 1”2 a8 w47 7162
Pengolaman Audit 49 20 Y 247 6439
Valid N (Rstwise) 49

Sumber : Data diolah 2023

Dari table 3.1 menjelaskan total respondens (n) ada 49 respondens. Skor minimal menjelaskan
tenggapan respondens paling sedikit, sedangkan maksimal merupaken tang gapan respondens paling tinggi.
Perilaku etis (Y) skor mimimal yakni scjumlah 20, maksimal sebesar 44 serta rata-rata sejumlah 3247 terhadap
stundunt deviation 267342, Kecerdusan Emosional (X1) memiliki skor minimal scjumish 16, muksimal
scpumlah 248 serta resata sejumlah 40,76 terhadap std. deviation 1 8,538, Kecerdasan Spinitual (X2) memihiki skor
mimimal sejumlah 12, maksimal scjumlah 32 serta rato-rata sejumiah 22,67 terhadap std. deviation 4616,
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Kecerdasan Intelektual (X3) memiliki skor minimal sejumiah 4. maskimal sejumlah 42 serta rota-rata sejumlah
28.57 terhadap sk, deviaton 7260, Sementara vanable itervenmg yakm Pengalanmun Audit (Z) mempunyai
skor minmmal 20, maksimad 44, rataerata 32,47 serta std, deviation 6,439

Uji Validitas dan Reliabilitas

Duni angket yang didapatkon, penulis selanjutnya akan menguy datanya dengan menggunkan
pengujion validity maupun reability. Hasil dari scluruh pertanyaanialsh  instrument serts konstruk riset akan
dikatakan sah ataupun valid dan relinble. Yang artinya jika scluruh instrument pertanyun yang terdapat pada
angket dapat menjelaskan suatu hal yang semestya dilakukan pengukuran terhadap instrument. Hasil datanya
ukan reliable, beranti instrument ity bisa diyakini menjadi suruna dalam mengumpulkan data sebab sarana
pengukurinnys telah efeknif,

Pengujian vabditas dipakai dolam melakukan pengukuran valid mavpun tidek scboah mgket yang
dibenikan terhadip respondens. Dalam mencan tahu hal tersebut, maka skor r-hitung perlu melebihi r-tabel.
Sehingga taral signifikan sejumlah 5%, menjadikan r-tabel yang dipergunakan dalam risest tersebut yaitu (.2845.
Lalu hasil pengujian reabilitas terhadap semua variable Kecesdasan Emosional (X 1) memiliki skor Cronbach
Alpha sejumlah 0,905, vanable Kecerdasan Spiritual (X2) memiliki skor Cronbach Alpha sejumlah 0.750,
variabel Kecerdasan Intelektual memiliki skor Cronbach Alpha sejumlah0.728, varaable Perilaku Etis (Y)
memiliki skor Cronbuch Alpha sejumlah 0833, dan variable Pengalaman Audit (Z) memiliki skor Cronbach
Alpha sejumlah 0798, schinggn dapat dissmpulkan jika mstrumen stau koisioner yvang digunskan tersebut
sangit reliable sebab memiliki skor CronbachAlpha melebihi 0,60,

Uji Asumsi Klasik
Tabel 3.2
Hasil Uji Normalitas
Koln.wguru vS Asvmpe . Sign Kriteria Ket,
mirnove
0.143 0.1 ~005 T""’:‘;‘"b"
Normal
Sumber : Data diolah 2023

Berdasarkan tabe! 3.2 menunjukan bahwa skor asympr.sign scjumish 0,13 (0,13 > 005). Schingga
dapat ditarik kesimpulan jika informasi pady seluruh variable terdistribusi normal. Pengujian normalitas yang ke
dua memakai pengupan grafikP-Plot yang akan menunjukkan data titik seharan dengan distnbusi normal. Dar
Out put spss pengujian normalitas erhadap grafikP-Plot, yakni :

Tabel 33
Gralik P-Plot

Normal P2 Fiot of Regression Stancardizeda Resicual
Dependent Varcbie: Perilaku Ens

Sumber : Data di olah 2023




Dari grafikP-Plot dintas. bisa dipahami jika residu telah berdistribusi normal. Penjelasun tersebut bisa
dilihat atas informasi 2 titik vang ada pada scjumish garis.

Tabel 34
Hastl U Heterokedasititas

Regressicn Sludentized Resadesl
-
.
.
.
-
®loe
.
..
.

Vane

"

Dan grahk scaterplots diatas menjelaskin pka titik akan tersebar dengan random mavoun acak tak
menciptukan pole, juga menyebar kebawash atow keatas skor O disumbu y. penjelasan tersebut dapat ditanik
kesimpulan jika datn riset ini idok menimbulkan heteroskedatisitas.

Tabel 3.5
Hasil Us Multikolineativs
Variabel Tolerance VIF Kelerangan
Tak Timbul
Kecerdasan 0935 1047 Multikolinearitas
Emosional
‘ Tak Timbul
Hiccadasna 060 1493 Multikolinearitas
Spiritual
Kecerdasan Tak Timbul
Intelektual 0.958 1.044 Multikolincaritas
p % Tak Timbul
Perilaku Etis 0.696 1436 Multikolinearitas

a.  Dependent Variabel © Perilaku Ets
Sumber : Data di olah 2023

Dari table 3 5 menunjukkan bahwa skor VIF dalom variable Kecerdasan Emosional sejumlah | 047
(1,047 < 10), variable Kecerdasan Spinitual scjumiah 1493 (1493 < 10), variable Kecerdasan Intelektnal
sejumlah 1,044 (1044 < 10), variable Pengalaman Audit sejumlsh 1436 (1436 < 10), dan penjelasan tersebn
dapat diturik kesimpulan jika regresi linear berganda yang digunakan pada riset terscbut terbebas atas

multikolinearitas,

Analisis Uji Regresi Model |

Sesuai pemahaman skor setiap variable, tahap berikumya yakni menjalankan analisa regresi
linear berganda dan analisa jalur dengan bantuan SPSS 26.0. Hal tersebut bertujuan untuk mengetahu:
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adanya dampak independent varisble pada dependent varable, dan analisa regres: dilaksanakan 2x
sehab ada 2 metode regresi dalam riset tersebut. Sementars analisa jalur dilaksanakan dalam
memahami dampak langsung ataw tak langsung pada setiap variabelnya.
u)  Koefisien Determinasi (R*)
Tabel 36
Hasil Uji B (Model 1)

Model Summary

Adjuvied R Std. Ermoe of the
Modet R’ R Squim Square Esunute
1 624" 389

A9 5.781

i1, Predictor: (Konstan), Kecerdasan Intelektual, Emosional, dan Spintual
Sumber : Data di olah 2023

Berdasarkan hasil table 3.6 menjelaskan bahwa pengujian B memiliki skor yaitn 0389 maupun 38 9%,

Dalam Adjusted B2 sejumlah 0349 maupun 34.9%, Tersisa scjumlah 65,1 % berdasarkan pengarch vanable
lumnys yang udak dilakukan penelitian.

b) Uji
Tabel 3.7
Hasil Uji F (Model 1)
a
ANOVA
Sum of
Model Squarcs af Mean Square ¥ Sig
| Regression 958 530 3 319513 9562 100"
Ressdoal 1501 665 45 33418
Totsl 2462 204 45

a. Variabel Dependen: Perilaku Etis

b. Predictor: (Konstan), Kecerdasan Intelectual, Emotional, dan Spiritual
Sumber : Data di olah 2023
Dari hasil table 3.7 menunjukkan jika skor F-terhitung sejumlsh 9,562 maupun melebihi F-table
sejumlah 281, dan mempunyai skor signifikan sejumlah 0000 maupun <0035, dapat di tarik Kesinpulan jikic

variable Kecerdasan emotional, spiritual serta intelektual dengan stmultan berpengaruh significunt pada
pengalaman audit.

o - Tabel 38
Hasil Ui T (Model h
Coefficients*
Standardize
Unstandardize Cosffciant Coefficiant

Moded B Std. Eror Betha T Sg
1 (Constant) 8.042 7.188 | 1.119 269

Kscerdasan Emosional 138 096 164 1.390 an

Kecerdasan Spiritual 420 .185 271 2.274 .028




Kacerdasan Intelektual 570 117 578 4.854 .000

a. Dependent Varmble: Penilaku Enis
Sumber - Data diolah 2023

Dari table 3.8 menjelaskan jika variable kecerdasan emosional mempunyai skor koefisien regresi
sejumlah 0.171 memiliki nilai negative dan skor t-terhitung sejumlah 1,390 < t-table 2.014 juga mempunyai
skor significant sejumlah 0,171 < 0,05 berarti kecerdasan emotional tidak berpenguruh significant pada variabel
perilaku etis, variable kecerdasaan spiritual mempunyai skor kocfisien regresi yakni sejumlah 0028 memiliki
nilai positive dan skor 1-terhitung sejumlah 2,274 > ttable 2014 dim skor signifikan 0,028 > 0,05 berarti
kecerdasan spiritual memiliki pengaruh significant pada periluku etis, sera vasiabel intelekiual mempunyai skor
koefisicn regresi sejumlah 0,000 dengun nilai positive yang bemilai t-terhitung scjumish 4.854 > t-tohle 2.014
dan mempunyai skor signifikan scjumlah 0000 = 005 berarti kecerdasan emotional memiliki pengaruh
significant pada tindak an clis

Analisis Uji Regresi Model 11
a)  Koefisien Determinasi (R*)

Tabel 39
Hasil Ujt Koefisten Determinast (R° ) (Model 1)
Model Summary
Adusted R Std. Error of the
Mode| A R Square Square Estimate
1 S71" 327 .265 5519
a. Predictor: (Konstan), Perilaku Etis, Kecerdasan Spiritual, Emosional,

Inte lek tual
Sumber : Data diolah, 2023,
Berdasarkan tabel 3.9 menunjukkan jika skor kofisien determinasi yang dikatakan terhadap R yaitu
0,327 muupun 32,7%, Beranti jika variable Kecerdasan emotional, spiritual serta imelectunl bias dijeluskan
berdasarkan varable periloku etis. Sementara Adjusted R Square sejumibah 0265 maupun 26 5% serta tersisa
sejumlah 735% dan dijelaskan dengan viriable lannya yang tak di ujikan,

b) UpF
Tabel 3.10
Hasil Uji F (Model I1)
ANOVA*
Model Sum of Squares di Mean Sguare E Sig
1 ‘Regression 840,835 4 162.459 5.333 0012
Residual 1340.369 44 30.463
Total 1990.204 48

a. Variabel Dependen: Pengalaman Audit
b, Predictor: (Konstum), PerilakuEris, KecenlasonS pintual . Keverdas anEmosional, Kecerdasanintelektual

Sumber : Data diolah, 2023,
Berdasarkan hasil tabel 3.10 menunjukkan pka skor Foerhitung sejumlah $,333 > atas skor
F-ble 281 dan mempunyai skor signifikan sejumlah 0001 < 005, schingga dapat ditarik kesimpulan jika
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variabel perilaku etis, kecerdasan spintual, kecerdasan emosional, serta kecerdasan intelektual dengan simultan
memiliki pengaruh significant pada vanabel pengalaman audit.

Tabel 3.11
o UiT Hasil U T (Model 1)
Coefficients®
Standarduzed
Unstandardzed Coefficients Coefficents
Madel 8 Std. Error Beta T Sia.

1 (Constant) 12.383 6.958 1.780 82
Kecardasan Emosional 108 097 144 1121 268
Kecardasan Spintuz! 850 186 610 4581 000
Kecerdasan Intelekiual A3 138 127 817 A18
Parilaku Etis - 173 142 - 193 1217 230

A Dependent Varable: Pengalaman Auodit
Sumber : Data diolah, 2023

Berdasarkan hasil tabel 3.11 menunjukkan bahwa variabel kecerdasan emosional mempunyai skor
koefisien regresi sejumlah 0850 serts mempunyw skor tterhiting sejumlah 1,121 < t-table 2014 dan
mempunyai skor signifikan sejumlah 0,268 = 005 berarti kecerdasan emosional tidak berpengarub pada variabel
pengalaman audit. Variabel kecerdasan spiritual mempunyai skor t-terhitung sejumlah 4.561 > t-table 2014
terthadip skor signifikan 0,000 < 0,05 berarti kecerdasan spiritual memiliks pengarub positive dan significant
pada pengaluman audit, Kecerdasan intelekwal memiliki skor t-terhitung sejumlah 0,817 < t-wble 2,014
terhadup skor signifikan 0,418 > 0,05 berarti kecerdnsan intelektual tidak berpengaruh positive maupun perilaku
ctis memiliki pada skor t-tethitung sejumlah 1,217 < taable 2014 rerhadap taraf signifikan 0230 > 0,05
wrtinya periliky etis Gdak berpenguanih positif dan sigmificant pacda pengalaman audit

Analisis Jalur (Path Analysis)
w)  Koefisien Jalur Model 1

Berdusarkan output regresi model 1 dijelaskan jika besar skor Adjusted R: dalum tuble Model Summuary
yaitu sejumiah 0349, Penjelasan tersebut menyatakan jiko peran X1 (kecerdusan emosional), X2 (kecerdasan
spiritual), dan X3 (kecerdasan imtelektual) pada penilaku ctis sejumlah 34 9% sedangkan residunya 65.1% yaitu
peran atas variable lainnya yang ik masuk kedalum penclitannyva, Kemudian dalam memperoleh nilai ¢l bisa
ditemukan memakai rumus e1= V(1-0.349) = 08068 yang dijelaskan dalam diagram jalurModel T yaitu:

el =068
Kecerdasan Emosional 0,434
0,42 2 =
Kecerdasan Spiritual Pml‘ltt; Etis
Kecerdasan Intelektual /
o

1) Koefisien Jalur Maodel 11

Berdasurkan output regresi Model 11 diclaskan jika besar skor adjusted Ry dalam tuble Model Summary
yaitu sejumlah 0327 sedangkon residunya 67 3% yuito paran stas vanable lamnya yang tak masuk kedalam
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penclition. Kemudian dalam memperoleh skor ¢2 bisa ditemukan memakai rumus 2= 4(1-0.327) = (8203,
Schingga penjelasun bemdasarkan Model 11 yait:

0,128 E1=0,8068
Kecerdasan Emosional -
o108 E2=0,8203

N.850 0,173 Kegutuson Peaggunen
Kecerdasan Spiritual Kecerdasan Intelektual Spuylates (Y)

0.420 /j_"//?
Kecerdasan Intelektual )/,.E’B-?'-

0,570

Hasil i atas menjelaskan jka kecerdasan cmosional (X1) akan membert pengaruh langsung pada
perilaku etis (Y) serw hisa memiliki pengaruh tidak langsung yakni stas kecerdasan emosional (X1) terhadap
pengalumen audit (Z) kemudian poda penlaku etis (Y), Besar dampak langsungnya yaitu (0.138) sementara
besar dampak tidak langsung perlu diperhitungkan terthadap Koefision tidak langsung sejumlah (0,108) = (0,173)
=0 018 serma jumlah dampak yang diperoleh yakni yaim (0.138) + (0,018} = 0,121, Dari hasil penghitungan itu
terdapat dampak langsung sejumlah 0,138 melebihi dampak tak langsung sejumish 0,015, sehingga menjelaskan
jika dengan langsung kecerdasan emosional memiliki pengaruh pada perilaku etis melalui pengalaman audit.

Sementara haxil diagram jalur & atas menjelaskan jika kecerdasan spicitual (X2) akan memberi
pengaruh langsung tethadup perikiku etis (Y) serta memberi pengarub tdak Lungsung atas Kecerdisan spiritual
(X2) ke pengalaman andit (Z) kemudian pada periloku etis (Y). Besar dompak langsung yaitu 0420 sementara
besar dampak tidsk langsung perlu diperhutungkan terhadap koefisen tak langsung yakni ((0850) = (0,173) =
0,147 serta jumlah dampak yang didapat yakni (0.850) + (0,147) = 0,997, Dari hasil perhitungan itu memiliki
dampok langsung sejumlah 0420 serta dampak ak langsung 0,147 artinya dampak langseng melebihi dampak
tok langsung, hasil tersebut menjelaskan jika dengan langsung kecerdasan specitual melalui perilaku ehis
berpengiruh significant pada pengalsman auditor,

Sementara hasil diagram jalur di aas menjelaskan jika kecerdasan intelekival (X3) akan memberi
pengurih lungsung terhadup perilaky etis (Y) serta memberi pengarub tak langsung ot kecerdasun inte lekiual
(X3) ke pengalaman audit (Z) kemuodian pada perilaku ctis (Y), Besar dempak langsung yaitu 0,570 sementara
besar dampuk tak langsung perluo diperhitungkan terhadip kocfisen tak langsung yakni (0,113) x (0,173) = 0,286
serta jumlah dampak yang didapat yakni (0,113) + (0,286) = 0,399, Dari hasil perhitungan ite memiliki dampok
lungsung sejumiah 0,570 serts dampak tuk langsung 0286 artinya dampak langsung melebihi dampak tak
longsung, hasil tersebut menjelaskan jika dengan langsung kecerdasan intelektual melalui perilaku etis
berpengaruh significant pada pengaluman auditor,

Fembahasan
Kecerdasan Emosional Tidak Berpengaruh Signifikan Terhadap Perilaku Etis

Berdasarkan pengujian statistic diatas menjelaskan jika variable kecerdasan emotional tidak
memiliki pengaruh significant pada perilaku ctis. Penclitian ini memiliki hasil yang sama dengan
menunjukkan bahwa kecerdasan emotional ridak memiliki pengoruh terhadap perilaku etis, hal
tersebut dapat dischabkan oleh secorung audit yang tidak biasa terjadi, kareny ketika sec:ung audit
tidak bisa mengontrol emotional pada dirinya. Memperoleh hasil yang berbeda yvakni kecerdasan
emosional tidak memiliki pengaruh pada periloku etis karena disecbabkan adanya kecerdasan
emotional daps menimbulkan baiknya tingkat pengendalian setiap orang terhadap sebush keadaan,
sehingga makin besar kecerdasan emotional setiap orang menjadikun makin etis perilaku seseorang
itu. Sedangkan penelitian lain memiliki hasi] vang tidak sama yakni kecerdasan emotional
memiliki pengaruh pada penlaku etis dikarenakan kecerdasan emotional berdasarkan pada
tindakan kecakapan terhadap kesadaran seseorang, schinggu scormng audit akan kerjasama
terhadap rekan lain yang menjadi wujud kecakapan untuk berhbubungan agar perilaku etis terhadap
audit akan bertambah. [22]{23][24]]25][26]

Kecerdasan Spiritual Berpengaruh Signifikan Terhadap Perilaku Etis
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Duri pengujian statistic di atas menjelaskan jika variable kecerdasan spiritual memiliki
pengarvh sigmificant pada penlaku etis, Riset tersebut memiliki hasil vang sama dengan
menunjukkan bahwa twjuan positive dalam koclisien regres: yang makm membaik pada tingkat
kecerdasan spiritusl aodit, sehingga semakin etis perilaku yang dijalankan. Selanjutnya riset
lersebut jugs sesuni dengan risel vang menyatakan bahwa kecerdasan spiritual dalam memberi
penguruh kepada penlaku ety audit digunikan dalam berhadapan dengan masalah terkait makna
maupun penilwan vakni kecerdasan dalom mendapatkun tindakan kehidupun seseorang pada makna
global, adapun juga pentinganys kecerdasan spintwal vntuk mempengaruhi perilaku individuo,
Penclitian ini dilakukan bahwa sescorang yang memilik kecerdasan spintual tinggi dapat bertind sk
etis sebab memiliki perasaan moralitas yang bisa menyesuatkan dirinya terhadap kebijakan hati
nuraninyy. Riset lain juga menunjukkun hasil yang sama yakni dalam mewujudkan sudit yung
bermutu  serta memiliki ctika, penjelasan tersebut bisa disaksikan ketika audit melakokan
pemecahan dan penyelesaian permasalahan vang dihadapkan tnpa kecurungan dalam manipulasi
pada saut melukukan pengauditan pada laporan kevangan. [27][28][29]]30]

Kecerdasan Intelektual Berpengaruh Signifikan Terhadap Perikikn Etis

Dari pengujian statistic di atas menjelaskan jika variable kecerdason intelekal memiliki
penguruh significant pads perilaku etis. Riset tersebut memiliki hasil yang sama  dengan
menunjukkan jika makin besar kecerdasan infelckiual audit ataupun auditornya menjadikan
pengarub, maka dupat berpengaruh pada potensi menganalisis serta memutuskan kebijakan sait
menjalankan Kinerja audit sehingga daput berperilaku dengan etis, Berdaswkan Theory Of
Planened Behavior (TPB) menjeloskon pka kecerdasan dapat berpengamh pada kepercayiuan
normative setap otang, yang mana kepercayaan tersebut menjadi kepercayaan kepada lingkup
social sehingga ukan berpengaruh pada tindakan yang dijolankan. Sehingga intelectual dapat
menjelaskan baiknya tingkat pengetahuan tiap individu kepada sebunh rancangan, tingginys
kecerdasan intelectual orang dapat menjadikan periluku etis sescorang. Sedangkan pada penclitian
memperoleh hasil yang berbeda yakni kecerdosun intelectual tidak memiliki pengaruh pada
periluku etis karenu dischabkan terdapat karakter serta perilaku sescorang yang menjunjung tinggi
schuah aturan, lingkungan positif, dan membert hukuman agar mampu mendorong pada tindakan
ctis.[31]132][33](34]

Pengalaman Audit Tidak Berpengaruh Signifikan Terhadap Perilaku Etis

Dari pengujian statistic di aas menjelaskan pka vanable pengalaman audit memibiki pengarch
significant pada terhadap perilaku etis, Riset tersebut memiliki husil yang sama dengan menjeluskan jika
pengaloman sudit tidak memiliks pengaruh positif pada perilaku ctis, Kolberg mengemukkan bahwa moralitas
selap orang dapat meningkat, jika makin buny aknya pengaliman audit, Penelitian tersebul memiliki hisil yang
sama dengan menunjukkan jika jumlah pengalaman audit wk berakibat pada perilaku etis, bahwa pengulaman
sudit bukan cuma herfokus kepada skor terpenting atas independent audit nsmun berdasarkan segi penampilan
nilai moral atau penlaku etis. Sedangkan pada penclition memperoleh hasil vang tidak sama yakni pengalaman
audit berpengaruh erhadap perilaku ets, jika pengalaman audit pada sast memeriksa kenangan berdasarkan
pada Tamanya waktu maupun banyak tagns yang timbal terhadap perilaku erika [35]136](371{38]

Kecerdasan Emosional Tidak Berpengaruh Signifikan Terhadap Pengalaman Auodit

Duri pengujian statistic di mas menjelaskan jika variable kecerdasan emosional tidak memiliki
pengurih significant pada pengalaman awdit. Penjelasan tersebut menjelaskon jika kecerdasun emosionnl
tidak  dipandang berguns saat menambah muotu audit. Riset tersebut jugs memiliki hasil yang samu
dengun menunjukkan jika kecerdasan emotionul tak berpenguraub pada pengalaman sudit, maka respondens
yang berusia muda akan menjelaskan jiko kecerdnsan emosional tidak berpengaruh pada pengalaman audit,
Scbab scorang pengaudit saat melalukan audit perlu berdusar kepada SPAP/SAK. Sedangkan pada risct
memperoleh hasil yang tidak sama yakni kecerdasan emotional wk memiliki pengaruh pada pengalaman audit
karena dischabkan terdapat keterkaitan emotional pada tahap menguaudit yang berpengaruh besar, scbab
berhubungan terhadup periloku andit padis pemenksaan, Sedangkan penelitinn lain memiliki hasil yang tak
sami karena pengalaman audit saat mempresentasikun perusahan berprinsip jika cksistensi kecerdasan
emotional  yang  efektif  dapat  menjadikan  seseorang  mempresentasikan  Kerjanya  secara
maksimal [39][40][41][42]

Kecerdasan Spiritual Berpengaruh Signifikan Terhadap Pengaloman Audit
Dari pengujion statistic di stas menjelaskan jika variable kecerdasan spiritual memiliki pengarvh
significant pada pengalaman audit. Riset terscbut memiliki hasil yang sama dengan menunjukkan babwi setiap
seseorang perlu mempunyai tmgkat kecerdasan spintual yang tinggi supaya bisa menjadi pandai. Kecerdasan
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spiritual itu diperlukan didunia pekerjaun, jika ke tign kecerdasssn itu akun berguna dengan maksimal
menjadikan sescorang dapat menunjukkan pengalaman yang kompeten, Dan hasil vang sama diperoleh dalam
riset yang mendapatkan hasil bahwa dampak posstive dan significant pada kecerdasan spiritual terhadap potensi
audit, Riset Tain juga mendapatkan hasil yang tidak sama bahwa hubungan dengan pengalaman audit dapat
memberi kebahagiaon dan kesenangan saat melokukon  pengauditen sebab scorang audit yang memliki
kecerdasan spiritual tinggi mampu menjumpai makna posiive vang ada pada keilmuan aedit yang
berhubungan kepada potensi hidup. [43]]44)[45]]46)

Kecerdasan Intelektual Tidak Berpengaruh Signifikan Terhadap Pengalaman Aundit

Dari pengujian statistic di atas menjelaskan jika variable kecerdasan intelekwal ndak
memiliki pengaruh significant pada pengalaman sudit. Riset tersebut memiliki hasil yang sama
dengan menjelaskan jika kecerdasan intelektual tak memiliki pengarub pada pengalaman sudit
karens rendahnya kemampuan kognitis vang akan mempengurui signifikan terhadap pengalamun
wudit. Sedangkan pada penclitian memperoleh hasil yang tiduk sama yukni kecerdasan intefekival
berpengaruh terhadap pengalaman audit karena disehobkan adanya scorang audit. mempunyai
potensi intelectual onggi, schingea hasil kerja yang dirnih akan membaik. Dan pada risct ini
menjelaskon jika kecerdasan kognitive memilki pengaruh significanmt pada pengalaman audit,
schingga pengalaman audit dari setinp orang dapot membawukan hasil yang makin baik dalam
menambah pengalaman audit. Riset lain juga mendapatkan hasil yang sama, jika semakin
meningatknya kecerdasan intelectual maka pengalaman audit dan komitmen organisasi akan
semakin meningkat pula [47][48][49](50]

kecerdasan Emosional Berpengaruh Terhadap Pengalaman Audit Melalui Perilaku Etis

Dari analisis jolur menjelaskan jika kecerdasan emotional memiliki pengaruh pada pengalaman audit
melalun perilnkn etis. Ada ketudaksamaan secara significant pada perilaku etis audit yang kurung memiliki
pengalaman audit serta sudah memiliks pengalaman audit. Sedangkan pengalaman sudit memiliki pengaruh
positive kepada perilaku etis dan menurut gagasan pertumbuhan moralits menjelaskan jika moralitas yaitn
londasan periluku etis. Gagasan tersehbut mengemukakan jika moralitas setiap orang dapat bertumbah scjalan
terhadap  bertambahnya  pengalanun audit dalam hdupays. Aosdit dengan beragam  pengaloman  akan
mempunyai morulitas yvang efeku! dan memahamai akan kebijakan maupun standart perilaku etis yang sudah
diterapkan, memahami penlaku yang dilaksanakan audit terhadap ketenangon sehab mempunyai tingkat
pemahamann dan ketrampilan, yang menjadikan audit mempunyar beragam pengalaman schingga akan
memiliki perilaku etis dibanding andit dengan sedikit pengalaman audit, Sehingga bisa ditarik kesimpulan jika
pengalaman skan menguatkan maupun berpengaruh pada kecerdasan emotional auditor schingga tindakun yang
dijalankon dapat makin etis, [ST][S2][53][54)

Kecerdasan spiritual Berpengaruh Terhadap Pengalaman Audit Melalui Perilaku Etis

Berdasarkan analisis jalur mejelaskon jika kecerdasan spinitual memiliki pengaruh pada pengalaman
audit melalur pendaku cus, Tujuan positive dalam koclisien regresi menunjukkan jika makin baiknyva tingkat
kecerdasan spirizual audit, menjadikan semakin etis perilaku yang dilaksanakan, hasil riset tersebut mendorong
riset terdahuly bahwa Kecerdasan spiritual memiliki pengaruh positive terbadap perilaku etis, Dari penjelasan
Theory OF Planned Behavior (TPB) menjelaskan jika kecerdasan spintual dapat berpenganuh pada kepercayasn
normative setiap orang, yang nuna kepercayaan normative yaite Kepercaysan pada lingkup social agar
berpenguruh pada tindakan yang dijalonkan. Bisa ditarik Kesimpulan jika kecerdasan spiritual dapat memberi
kemungkinan individu agar tenang, makin tinggi kecerdasan spiritual setiap orang menjadikan makin etis
perilaku dan sescorang itu. Sedangkan penelitian ini memiliks hasil yang sama jika kepercaysan din pada suatu
pengaluman yang memiliki msa korung yakn didalamnya skan berpengurub langsung terhadap penlaku etis
sescoring sehingen berpengaruh secara negative| S5)[S6](57)

Kecerdasan Intelektual Berpengaruh Terhadap Pengalaman Audit Melalui Perlaku Etis

Berdasarkan analisis jalur menjelaskan jika kecerdasan intelectual memiliki pengeruh pada pengalaman
audit melilur perilaku etis, Terdapat perbedaan tindakan etis yang sigmficant pada penliku etis audit yang tidak
memiliki pengalaman audit mavpun yang sudah memiliks pengaluoman audit. Riset terdahulu bahwa pengalaman
audit berpengarah positif. Gagasan kemajusn nalar terkait moralitas menjelaskan jika moralitas  menjadi
lundasan perilaku etis. Gugasan tersebut mengemukkan jika moralitas setiap orung dapat bertambah sejalan
beragam potenss audit, schingga moralitas akan memabami aturan dan pertlaku ctis yang sudah diterapkan,
memahami perilaku yang dijadankan, audit akan tenang sebab berpengetabuan don berketrampilan yang
menjadikan mercka mempunyai beragam teloh ditetapkan, menjelnsdkan atas tindakan yang dilakukan audit
dengan tenang karena memiliki tingkat pengalaman kerja akan mampu perilaku ctis dari pada sudit yang
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mempunyaisedikit pengaleman andit. Bisa ditarik kesimpulun jika pengalaman akan menguatkan kecerdasan
mlelectual audit agar tindikan yang dijalankan makin etis, [SK]|59}[60]

SIMPULAN

Dari hasil diatas dupat disimpulan jika kecerdasan emosional tidak memiliki pengaruh tevhadap perilaku
ctis. Penjelasan tersebut dapist discbabkan oleh scorung audit yang tidak brasa tergadi Karena ketika scorang audit
tidak bisa mengoatrol emosional pada dirinya. Kecerdasan spinitual akan memberi pengaruh perilaku etis,
artinya makin besar kecerdasan spiritual pada audit menjadikan pengaruh kebijakan menyesuaikan kepercayaan
yang dapst memahami tindakan yang dilakukan. Kecerdasan intelectual memiliki pengarub techadap perilaku
etis. Arinya, mokin tinggi kecerdasan inteleKtual audint menpkhikan pengaruh potensi menganalisis dan
memutuskun pelaksanaan kerjo audit agar mamps: berperiluku etis

Hasil penchitian pengalaman berpengaruh kecerdasan emosional techadap perilaku etis dengan signifikan,
Artinya, kecerdasan emosional yang unggl didorong dengan pengalaman sudit dalam menambah penlaku
ctisnyu. Pengalamun berpengaruh puda kecerdasan spiritual dalum perilaku etis dengan signifikan, artinya
kecerdasan spmitual tnggr didorong dengan pengalaman audit yong bisa menambah perilako etis. Serta
pengalaman juga akan berpengaruh pada kecerdasan intelektual terhadap perilaku etis, Artinys kecerdasan
intelektual tinggi didorong dengan peagataman audit yang bisa menambah perilaku etis,

Suran dalam penelition ini adalah dolaom nset tersebut masih memiliki batasan terhadap kecerdasan
cmotional, spiritual, intelectual, pengalaman sudit serta penlaku etis, Dalam penelitan berikutnya bisa
menambah variable riset yang juga memuliki pengaruh pada hasil Kineja audit. Disamping iw. dalam penelitian
berikutnya dapat lebih efektif apabila ditambah dengan interview atau penjelasan terulis agar mampu menggali
seluruh perihal sebagai tujuan riset tersebut. Bigzi oudit, dan hasil niset bisa disaksikan jika dampok yang diberi
lethadup ke empat variable bebasnya yakni berdasarkan hasil penelitian, dapat dilihat bahwa pengaruh yang
diberikan oleh ke empat variabel bebus yaitu kecerdasan emotional, spinitual, intelectual pengalaman audit
terhadup periluku entis, tetapi terdapat sejumlah items dalom setiap vanable yang oda dalam Kategori aman,
schingga diharapkan terhadap audit supaya mampu menambahkannya.
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